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INTISARI

Plot time series merupakan grafikyang memplotkan hasil pengukuran pada

sumbu Y dan data waktu pada sumbu X. Grafik ini digunakan untuk mengetahui

deskripsi fluktuasi data (berkaitan dengan waktu). Model regresi adalah model

linieryang digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antara variabelpenjelas dan

variabel respon kontinu. Apabila suatu variabel respon dikotomi (mempunyai dua

kemungkinan) dengan satu atau lebih variabel penjelas yang berskala kontinu,

diskrit, dikotomi, atau campuran maka digunakan model regresi logistik univariat.

Dalam regresi logistik, parameteryang terbaik menggunakan metode stepwise serta

interpretasi koeflsien-koefisien dalam model menggunakan odds rasio. Aplikasi

dalam tugas akhir ini, mengunakan data demam berdarah yang di rawat di rumah

sakit Panti Rapih pada tahun 2001 sampai 2003. Disimpulkan bahwa terdapat

fluktuasi data pada kasus pasien DB. Serta variabel penjelas pekerjaan (kategori

pekerja) berperan dalam menaksir status demam berdarah, sedangkan variabel

penjelas yang lainnya dinyatakan tidak berperan dalam menaksir status demam

berdarah.

Kata-kata kunci : Plot Time Series, Regresi logistik univariat, metode

maksimum likelihood, odds rasio..

VI



KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum Wr.Wb.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
Rahmat dan HidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini yang
berjudul "Deskripsi Fluktuasi Kasus Demam Berdarah Dan Analisis Regresi Logistik
Dalam Memperkirakan Hubungan Antara Usia pasien, Jenis kelamin, Wilayah
tempat tinggal, Serta Jenis Pekerjaan paaien Terhadap Status Demam Berdarah
(Studi kasus di rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta)"

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai salah satu syarat
menyelesaikan jenjang strata satu (SI) pada jurusan Statistika Fakultas Matematika
Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia.

Penulis menyadari dalam menyusun Tugas Akhir ini, tidak lepas dari bantuan
yang berasal dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis ucapkan terimakasih sebesar-
besarnya kepada:

1. Bpk. Jaka Nugraha selaku Dekan FMIPA UII sekaligus sebagai Dosen
Pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan serta motivasi kepada
penulis.

2. Bpk.. Zulaela selaku Dosen Pembimbing yang telah membantu, mengarahkan,
memberi masukan/saran kepada penulis.

3. Ibu Rohmatul Fajriyah selaku Ketua Jurusan Statistika, yang telah membantu
baik secaramoril maupun materiil.

4. Orang tua serta Adik-adikku tercinta yang tak henti-hentinya memberikan
dorongan semangat dan motivasi kepada penulis.

5. Teman-teman Statistika angkatan 2000 yang telah memberikan inspirasi dan
motivasi.

vn



6. Lena, Memed, Amal, Vika, Nuril dan semua teman-teman Pondok Aisyah,

terimakasih atas kerjasama, motivasi, serta ketenangan yan telah tercipta
selama penyusunan Skripsi ini.

Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa tugas akhir ini banyak terdapat

kekurangan oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penulis

harapkan. Akhirnya penulis berharap semoga tugas akhir ini dapat berguna bagi
penulis, pembaca dan semua pihak, Amin.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, 05 Juli 2004

Penulis

vui



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL i

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ii

HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI hi

MOTTO iv

HALAMAN PERSEMBAHAN v

INTISARI vi

KATA PENGANTAR vii

DAFTAR ISI ix

DAFTAR TABEL xii

DAFTAR GAMBAR xiii

DAFTAR LAMPIRAN xiv ».

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 1

1.1.1. Data Demam Berdarah 1

1.1.2. Rumah Sakit Panti Rapih 2

1.2. Rumusan Masalah 3

1.3. Tujuan Penelitian 3

1.4. Manfaat Tulisan 4

1.5. Hipotesis Penelitian 4

1.6. Defenisi Operasional Peubah 5

1.7. Kajian Pustaka 7

BAB IJ METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Waktu Dan Tempat Penelitian 8

2.2. Modelfoenda uji, Populasi, dan Sampel 8

2.3. Variabel Penelitian 8

2.4. Teknik Pengumpulan Data 9

ix



2.5. Teknik Analisis 9

2.6. Proses Perhitungan 9

2.7. Interpretasi Data 9

2.8. Sistematika penulisan 10

BAB III LANDASAN TEORI

3.1. Plot Time Series 11

3.2. Variabel Random .' 11

3.3. Bernoulli 12

3.4. Fungsi Probabilitas bersyarat 13

3.5. Nilai Harapan Bersyarat 13

3.6. Estimasi Maksimum Likelihood '. 14

3J. Fungsi Hubungan 16

3.8. Odds dan Log Odds 17

3.9. Regresi Logistik Univariat 18

3.10. Estimasi parameter 19

3.11. Uji Signifikansi Model 21

3.12. Uji Parameter 24

3.13. Interpretasi Koefisien Model Regresi Logistik 25

3.14. Metode Pemilihan Model Regresi Logistik Terbaik 30

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Pendahuluan 32

4.2. Analisis

4.2.1. Deskripsi Data Kasus Demam Berdarah 33

4.2.2. Deskripsi Fluktuasi Data 35

4.2.3. Analisis regresi Logistik 36

4.2.3.1 UjiModel 37

4.2.3.2 UjiParameter 38

4.2.3.3 Model Regresi Logistik 44



BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan 47

5.2. Saran 47

DAFTAR PUSTAKA 48

LAMPIPAN 49

XI



DAFTAR TABEL

Tabel 3.13.1. Nilai-nilai dari model regresi logistik untuk

variabel penjelas dikotomi 27

Tabel 4.2.2. Datajumlah pasien Demam Berdarah di Rumah Sakit

panti Rapih (2001-2003) 35

Tabel 4.2.3. Data Usia, Jenis kelamin, Wilayah, Pekerjaan,

dan Status Demam Berdarah R.S.P.R (2001-2003) 37

xu



DAFTAR GAMBAR

Grafik 4.2.1.a. Jumlah Pasien Demam Berdarah

berdasarkan Usia Pasien 33l
Grafik 4.2.1.b Jumlah Pasien Demam Berdarah

berdasarkan Jenis kelamin Pasien 33
Grafik 4.2.l.c Jumlah Pasien Demam Berdarah

berdasarkan Wilayah tempat tinggal Pasien 33
Grafik 4.2.1.d. Jumlah Pasien Demam Berdarah

berdasarkan Pekerjaan Pasien 33
Grafik 4.2.1.e Jumlah Pasien Demam Berdarah

berdasarkan Status Demam berdarah Pasien 33
Gambar 4.2.2 Fluktuasi Data Pasien Demam berdarah

Rumah Sakit panti Rapih 36

xin



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Demam Berdarah

Lampiran 2. Output S-PLUS (Model penuh)

Lampiran 3. Output S-PLUS (Model tereduksi)

Lampiran 4. Proses dan skema iterasi esitmasi parameter
Lampiran 5. Langkah-langkah analisis menggunakan paket program
Lampiran 6. Tabel Kurva Normal

Lampiran 7. Tabel Chi Kuadrat

xiv



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1. Data Demam Berdarah

Demam berdarah merupakan penyakit yang popularitasnya meningkat dalam

beberapa tahun belakangan, terlebih lagi dalam tiga bualan di awal tahun 2004 ini.

Dalam periode yang singkat, sudah puluhan bahkan ratusan jiwa yang menjadi

korbannya.

Demam berdarah merupakan penyakit berbahaya, menular, yang disebabkan

oleh virus Dengue yang dibawa melalui perantara nyamuk Aedes Aegypti. Aedes

Aegypti aktif menghisap darah pada pagi jam 09.00-10.00 dan sore jam 16.00-17.00.

Nyamuk kecil, lincah dan gesit ini, mudah berpindah dari satu orang ke orang lain,

saat menghisap darah. Masa inkubasinya yaitu berkisar antara 5-10 hari yaitu waktu

sejak digigit nyamuk (virus masuk tubuh dan berkembang biak dalam tubuh) sampai

demam/sakit kepala muncul pertama kali. Masa akut (suhu tubuh meningkat/panas,

1-3 hari), hal ini ditandai dengan sel darah putih (lekosit) yang menurun, kekentalan

darah (hematokrit) meningkat, sel pembekuan darah {trombosii) menurun. Masa

kritis (suhu tubuh meningkat/panas, 4-6 hari), pada fase ini, komplikasi dapat terjadi

sewaktu-waktu. Perubahan dapat terjadi secara mendadak hanya dalam hitungan jam.

Virus Dengue ini sangat mudah bersosialisasi, ia sangat menyukai calon

korbannya yang tinggal di lingkungan kumuh, lingkungan yang sangat jauh dari

syarat kebersihan, atau orang-orang yang kurang pengetahuan tentang penyakit yang



ditimbulkannya. Tidak hanya itu, ia juga sangat tertantang untuk bergaul,

berhubungan dengan kaum terpelajar yang sudah begitu tinggi ilmu pengetahuannya.

Serta orang-orang yang bertempat tinggal di kawasan bebas nyamuk. Seperti yang

sudah diketahui, virus dengue yang dibawa oleh nyamuk Aedes Aegypti ini bisa hidup

di air bersih.

Berdasarkan survey yang telah penulis lakukan, dalam hal ini di Puskesmas

dan rumah sakit Panti Rapih, dijumpai beberapa pasien yang ternyata berpendidikan

tinggi, bahkan ada juga pasien (anak-anak) yang orang tuanya dokter. Tidak dapat

dibayangkan, seseorang dengan profesi yang bisa dikatakan ahli dalam masalah

kesehatan, ternyata tidak begitu menjamin keluarganya sendiri agar terbebas dari

penyakit demam berdarah ini. Dalam catatan riwayat kesehatan {medical record)

pasien demam berdarah di rumah sakit Panti Rapih, rata-rata pasien pernah dirawat

selama kurang lebih empat sampai enam hari. Namun, ada juga pasien yang pernah

dirawat selama dua puluh tiga hari. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk

meneliti seberapa besar pengaruh usia, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal, dan

jenis pekerjaan terhadap status demam berdarah. Dalam hal ini, status demam

berdarah didasarkan padalamanya waktu dirawat di rumah sakit Panti Rapih.

1.1.2. Rumah Sakit Panti Rapih

Rumah sakit Panti Rapih merupakan salah satu pusat pelayanan kesehatan

yang sudah lama berdiri, yakni sejak 14 September 1929. Inspirasi dari berdirinya

rumah sakit ini adalah karena adanya suster-suster Belanda yang sangat giat, tulus dan

sukarela dalam melayani orang sakit di daerah Yogyakarta. Pada jaman Jepang,

rumah sakit ini sempat juga diambil alih dan suster-suster Belanda diintemir. Setelah



Indonesia merdeka, para suster kembali lagi ke Panti Rapih, masih dengan semangat

cinta kasihnya dalam melayani orang-orang sakit.

Kini, rumah sakit yang mempunyai tujuan pelayanan untuk mengantar

masyarakat mencapai status kesehatan yang optimal melalui pendekatan layanan

holistik (menyeluruh) yang meliputi aspek biologis, psikologis, sosial, spiritual dan

intelektual ini sudah semakin maju. Baik dalam pelayanan maupun prasarana fisik.

Hal ini terlihat dari banyaknya pasien yang dirawat di sana. Hal ini pula yang

menarik simpati penulis untuk malakukan penelitian di sana.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Adapunmasalah yang inginditeliti adalah :

1. Bagaimana fluktuasi data/kasus pasien demam berdarah yang dirawat di rumah

sakit Panti Rapih selama tahun 2001-2003?

2. Seberapa besar pengaruh usia pasien, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal dan

pekerjaan pasien terhadap statusdemamberdarah?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

1. Ingin diketahui fluktuasi data pasien demam berdarah yang dirawat di rumah

sakti Panti Rapih selama tiga tahun terakhir, yaitu tahun 2001 sampai 2003.

2. Ingin diketahui bagaimana bisa dikatakan bahwa seseorang (pasien) dengan

usia, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal dan jenis pekerjaan tertentu memiliki

resiko cukup besar atau sebaliknya kecil dalam menentukan status demam



berdarah yang dimilikinya. Dalam hal ini status yang dimaksud didasarkan pada

lamanya waktu dirawat inap dirumah sakit Panti Rapih.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Bagi pihak rumah sakit Panti Rapih, penelitian ini dapat dijadikan pedoman

dalam membuat perencanaan/persiapan yang lebih matang mengenai penanganan

pasien demam berdarah, ditinjau dari deskripsi fluktuasi kasus pasien demam

berdarah selama tiga tahun belakangan. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjawab

segala permasalahan yang dipunyai, disamping sebagai media pengaplikasian ilmu

Statistika yang didapatkan semasa kuliah, khususnya mengenai aplikasi analisis time

series dan regresi logistik dalam kehidupan sehari-hari. Bagi rekan mahasiswa,

penelitian ini dapat juga dijadikan suatu perbandingan didalam menyusun penelitian

yang mengangkat permasalahan dengan metode analisis yang sama {analisis time

series dan regresi logistik). Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

bahan bacaan sehingga menambah wawasan mereka mengenai permasalahan yang

dibahas.

1.5. HIPOTESIS PENELITIAN

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka hipotesis yang

merupakan kesimpulan sementara yang dapat diambil mengenai fluktuasi data pasien

yang akan dideskripsikan melalui time series plot, adalah bahwa akan terjadi trend

atau gerakan-gerakan dalam fluktuasi tersebut. Mengingat bahwa demam berdarah

merupakan penyakit musiman. Alasannya adalah bahwa dengan semakin



berjangkitnya penyakit ini, akan ada banyak korban (fluktuasi naik), sehingga orang

lain akan menjadi waspada dan melakukan upaya pencegahan (fluktuasi turun).

Sedangkan hipotesis awal untuk permasalahan perkiraan hubungan adalah adanya

hubungan positif antara variabel usia pasien, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal

dan jenis pekerjaan tertentu terhadap status demam berdarah. Misalnya, pasien

dengan usiadibawah sepuluh tahun atau pasien yang kurang paham mengenai demam

berdarah lebih rentan terhadap status "berat" demam berdarah. Pasien perempuan

lebih peduli terhadap kesehatan daripada pasien laki-laki, sehingga pasien perempuan

mempunyai status "ringan" demam berdarah. Pasien yang bertempat tinggal di

daerah atau wilayah tertentu akan mempunyai status "ringan" demam berdarah.

Profesi atau pekerjaan pasien yang menjamin adanya pengetahuan/kepedulian

terhadap penyakit ini akan mempunyai status "ringan".

1.6. DEFINISI OPERASIONAL PEUBAH

Peubah atau variabel-variabelyang digunakan dalam penelitian ini adalah:

• Usia pasien

Yang dimaksud dengan usia pasien adalah usia pasien-pasien demam berdarah

yang pernah dirawat di rumah sakit Panti Rapih. Dalam penelitian ini, usia

pasien merupakan data kuantitatif (data kontinu, tidak dikategorikan). Usia

pasien ini, berkisar antara 17 hari sampai 50 tahun, dengan asumsi bahwa

pasien-pasien dengan usia tersebut mempunyai daya tahan tubuh yang hampir

sama.



• Jenis kelamin pasien

Yang dimaksud dengan jenis kelamin pasien adalah pasien laki-laki dan

perempuan yang pernah dirawat di rumah sakit Panti Rapih. Dalam penelitian

ini, jenis kelamin pasien dikategorikan, laki-laki disimbolkan denagan nol (0)

sedangkan perempuan disimbolkan dengan satu (1).

• Wilayah tempat tinggal

Yang dimaksud dengan wilayah tempat tinggal pasien, dalam hal ini terbagi

tiga kelompok yaitu Kodya Yogyakarta, Kabupaten Sleman dan Daerah Luar

(selain kedua wilayah sebelumnya). Dalam penelitian ini, wilayah tempat

tinggal pasien dikategorikan. Dengan menggunakan variabel dummy, Kodya

Yogya disimbolkan dengan (00), Kab. Sleman disimbolkan dengan (10),

sedangkan Daerah Luar disimbolkan dengan (01).

• Pekerjaan

Yang dimaksud dengan pekerjaan pasien, dalam hal ini terbagi tiga kelompok

yaitu pelajar, pekerja (guru, dosen, PNS, buruh, wiraswasta, polisi/TNI,

petani), lain (pengangguran/pensiunan/IRT). Dalam penelitian ini, data

pekerjaan pasien dikategorikan. Dengan menggunakan variabel dummy,

pelajar disimbolkan dengan (00), pekerja disimbolkan dengan (10),

sedangkan Lain disimbolkan dengan(01).

1 Status Demam berdarah

Yang dimaksud dengan status demam berdarah adalah status pasien

berdasarkan lama waktu dirawat di rumah sakit Panti Rapih. Lama waktu



dirawat yang kurang dari atau sama dengan 4 hari, di kelompokkan ke dalam

status "ringan", sedangkan lama waktu lebih dari empat hari dikelompokkan

ke dalam status "berat". Penentuan waktu tersebut, didasarkan pada asumsi

bahwa pada saat dibawa ke rumah sakit, pasien sudah mengalami masa akut

DB (panas 1-3 hari). Variabel status demam berdarah dikategorikan. Status

"ringan" disimbolkan dengan (0), sedangkan "berat" disimbolkan dengan (1).

1.7. KAJIAN PUSTAKA

Metode analisis statistika bergantung pada skala pengukuran dari variabel

respon dan variabelpenjelas. Menurut Dobson (1990), bila variabel respondikotomi

dan variabel penjelas beberapa kontinu dan beberapa kategorik maka metode statistik

utamanya adalah model regresi logistik yang tergenerahsir yang dikenalkan oleh

Nelder dan Wedderburn (1972), Rao (1973) menentukan bahwa metode untuk

mengestimasi variansi dan kovariansi pada estimasi koefisien mengikuti teori dari

estimasi maksimum likelihood yang didasarkan bahwa estimator didapatkan dari

matriks turunan parsial kedua dari fungsi likelihood.



BAR II

^ ETtyDOLQGI PENELITIAN

2.1. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Adapun penelitian inidiakukan pada :

• Hari/tanggal : Kamis, 12 Maret 2004

• Tempat : Bagian Medical Record Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta

2.2. MODEL/BENDA UJI, POPULASI DAN SAMPEL

Model/benda uji dalam penelitian ini adalah pasien demam berdarah yang

pemah dirawat di mmah sakit Panti Rapih. Populasi dalam penelitian ini adalah

selumh pasien demam berdarah yang pemah dirawat di mmah sakit Panti Rapih

selama tahun 2001 sampai 2003 (dengan usia 17-50 tahun) yang berjumlah 1334

pasien.

2.3. VARIABEL PENELITIAN

Untuk analisis plot time series, variabel yang digunakan adalah jumlah pasien

demam berdarah per bulan selama 3tahun. Sedangkan untuk analisis regresi logistik,

variabel yang digunakan adalah usia pasien, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal,

jenis pekerjaan, status demam berdarah (lama waktu dirawat di rumah sakit Panti

Rapih).



2.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini, data yang diambil merupakan data sekunder, yakni

dikutip langsung dari buku laporan indeks penyakit rawat inap tahun 2001-2003

rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta.

2.5. TEKNIK ANALISIS

Untuk mengetahui deskripsi fluktuasi data demam berdarah selama 3 tahun,

digunakan plot time series. Sedangkan untuk mengetahui hubungan antara usia

pasien, jenis kelamin, wilayah tempat tinggal dan jenis pekerjaan terhadap status

demam berdarah pasien, digunakan analisis regresi logistik.

2.6. PROSES PERHITUNGAN

Untuk analisis statistik deskriptif digunakan program SPSS. Untuk analisis

plot time series, digunakan paket program MINITAB 13. Sedangkan untuk analisis

regresi logistik digunakan perangkat lunak S-PLUS 2000, karena di dalamnya

memuat metode regresi logistik univariat.

2.7. INTERPRETASI DATA

Hasil perhitungan dengan komputer akan dianalisis dan diinterpretasikan

hasilnya, sehingga didapatkan suatu kesimpulan.
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2.8. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

• BAB I Pendahuluan

Berisikan uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, defenisi operasional

peubah dan kajian pustaka.

• BAB II Metodologi Penelitian

Berisikan uraian tentang waktu dan tempat penelitian, model/benda uji,

populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik analisis, proses perhitungan, interpretasi data, dan sistematika

penulisan.

• BAB III Landasan Teori

Memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar serta teori-teori

yang mendasari penelitian untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

• BAB IV Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab ini, disajikan data dan hasil pengolahan data, yang kemudian

dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan dan saran-saran.

• BAB V Kesimpulan dan saran

Berisikan kesimpulan yang diperoleh dari pemecahan masalah dan

saran-saran sebagai masukan untuk perbaikan bagi penelitian selanjutnya

maupun bagi penggunahasil penelitianini.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. PLOT TIME SERIES

Definisi 3.1. (Widodo E., 2003, Hal. 4):

Time series plot (TS-Plot) adalah suatu grafik yang memplotkan data hasil

pengukuran pada sumbu Ydan data waktu pada sumbuX. Secara umum, pada titik-

titikdata diberi tanda atau simbol dan dihubungkan oleh suatu garis.

Dari TS-plot, bisa dilihat fluktuasi data. Deskripsi fluktuasi data yang ada

pada TS-plot bisa digunakan untuk analisis selanjutnya yaitu dalam menentukan

stasioneritas data, tentu saja hal ini sangat penting dalam proses peramalan. Untuk

mendapatkan TS-plot dapat digunakan paket program MINTAB 13.

3.2. VARIABEL RANDOM

Suatu fungsi yang didefenisikan pada ruang sampel disebut sebagai variabel

random.

Definisi 3.2.1. <Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 53):

Variabel random, sebut X adalah suatufungsi yang didefinisikan dalam ruang

sampel S, yang menghubungkan dengan nilai sebenarnya, X(e)=x, dimana setiap

kemungkinan nilai e terdapat dalam S.

11
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Definisi 3.2.2. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal.56):

Suatu variabel random dikatakan variabel random diskrit bila selumh nilai-

nilaiyangmungkin, dapat dihitung. Fungsi:

f(x)=P(x) =P(x =x) X=xvx2,...

Menyatakan probabilitas dari setiap nilai xyang mungkin disebut fungsi kepadatan

peluang diskrit (discrete probability densityfunction) atau pdfdiskrit.

3.3. BERNOULLI

Definisi 3.3.1. (LecJ.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 91):

Suatu variabel random X dikatakan berdistribusi Bernoulli bila memiliki dua

nilai kemungkinan yaitu 1 dan 0 atau dapat diklasifikasikan sebagai sukses dan

gagal, denganfungsi peluangbagiX:

I 0 untuk x yang lain

P (o )= P (X = 0 )= 1 - p
sehingga: P(l )= „ (x =, )= „

dimana p, 0 < p < 1, adalah peluang variabel random X memperoleh nilai 1

(sukses), dan 1-p adalah peluang variabel random Xmempunyai nilai 0 (gagal).

Definisi3.3.2. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 92):

Percobaan Bernoulli yang dilakukan sebanyak n kali secara independen

disebut percobaan Binomial. Misalkan x adalah banyaknya sukses dalam percobaan
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(n)
Binomial, x = 1,2,...,n mempunyai fungsi peluang: P(X =x)= \px(l-pY

Dengan n !

(n - x) ! x !

3.4. FUNGSI PROBABILITAS BERSYARAT

Definisi 3.4. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 18):

Diketahui ruang sampel S. E c S dan F c S maka peluang kejadian E

setelah terjadi kejadian F didefenisikan sebagai berikut:

P{E\F)=P<<EpP, P{F)>0

3.5. NILAI HARAPAN BERSYARAT

Harga harapan dari X merupakan rata-rata tertimbang dari semua nilai yang

mungkin yang dapat diperoleh X, setiap nilai dikalikan dengan peluang munculnya

nilai X tersebut. Harga harapan juga didefenisikan sebagai ukuran pusat yang

berhubungan dengan distribusi probabilitasnya.

Definisi 3.5. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 180):

Jika X dan Yadalah distribusi bersama variabel random diskrit, maka harga

harapan dari Ydengan diberikan X=x didefenisikan dengan:

E(Y\x)=^yf(y\x)

Nilai harapan bersyarat dinotasikan dengan EYx{Y) atau E\Y\X = x)
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3.6. ESTIMASI MAKSIMUM LIKELIHOOD

Suatu parameter 6 pada fungsi peluang dari suatu variabel random bila tidak

diketahui maka akan diestimasi, salah satu metode yang sering dipakai untuk

mengestimasi parameter adalah metode estimasi maksimum likelihood.

Definisi 3.6.1. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 293):

Fungsi densitas bersamadari n variabel random Xl,X2,...,Xn dilambangkan

dengan f\xl,x2,...,xn ; 0) dengan 6e Q dimana 6 adalah parameter yang tidak

diketahui dan Q adalah ruangparameteryang menunjukkan himpunan seluruh nilai

6 yang mungkin, makafungsi likelihoodnya adalah sebagai berikut:

l{9) = f{x{,6)-f{xn;0)

Prinsip maksimum likelihood dalam mengestimasi 0 adalah memilih penduga

(estimator) dari 6 dimana untuk sekumpulan data diperoleh nilai penduga yang

terbesar.

Definisi 3.6.2. (Lee.J.Bain, Max Engelhardt, 1992, hal. 294):

Bila l(d) = f(x1,x2,...,xn;0), 0 e Q, merupakan fungsi distribusi probabilistik

bersama dari x1,x2,...xnmaka nilai 0 dalam Q dimana 1(0) maksimum disebut

estimasi maksimum likelihood dari 6, dinyatakan dengan:

f\xx,x2,---,xn;0 =f)ea f(xl,x2,---,xn;0)

Bila l(0)diferensiabel dan diasumsikan sebagai nilai maksimum dalam 6

maka nilai estimasi maksimumlikelihood diperoleh dari persamaan:
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80 V '

Setiap nilai 0 yang memaksimalkan 1(0) juga akan memaksimalkan log

likelihood, In /(#). Pada penghitungan sebagai bentuk altematif dari persamaan

maksimum likelihood, yang lebih sering digunakan adalah:

Am/(0)=O80 V '

Dibawah sifat keteraturan, estimasi maksimum likelihood mempunyai harga

harapan yang sama untuk variabel random, yaitu ditentukan bahwa harga harapan

adalah taksiran untuk nilai yang sama dari 9 selama hal ini digunakan pada variabel

random. Nilai ini biasanya disebut harga harapan atau informasi fisher i(6). Untuk

parameter skalar dan untuk parameter vektor disebut matriks informasi fisher /,, (6)

dimana (s,t) mempakan elemen-elemennya. Matriks informasi fisher untuk parameter

vektor dapat diperoleh dengan meminuskan matriks hasil derivauf parsial II dari log

likelihood. Matriks informasi dinyatakan dengan persamaan berikut:

ist{0) =e\-82 l{0,y)/80s 80,} atau,

i(0)=E\r82l(0,y)l802\
Persamaan likelihood yang secara umum non linier, hams diselesaikan secara

iteratif. Skema iterasi yang digunakan luas adalah skema Score Fisher atau skema

Least Square terbobot secara iteratif (iteratively weighted least squares).

a(°)
Dimulai dengan estimasi awal /? , iterasi score Fisher didefenisikan dengan

p^ =p^+F-ip(k)\s(p(k)\ ;k=0,1,2,...
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Iterasi berhenti bila suatu kriteria penghentian dipenuhi, misal: ||>9c*"° —yff'̂ IU c

untuk suatu bilangan 8 > 0 yang telah dipilih terlebih dahulu.

3.7. FUNGSI HUBUNGAN (FUNGSI LINK)

Menurut Agresti (1990) model linier tergenerahsir secara umum dibentuk oleh

tiga komponen, yaitu:

1. Komponen acak, yang mendefenisikan fungsi distribusi peluang variabel respon

[f(y)J yang termasuk ke dalam distribusi keluarga eksponensial untuk suatu

observasi independen Y=(Yi, Y2, ... Yn) yang tergantung pada parameter 9, setiap

observasi 7, mempunyai fungsi kepadatan peluang:

f{yl;0,)=a{0l)b(yI)^p\ylQ(0,)\

Nilai parameter 0t , dapat bervariasi untuk i=l,2,...,n tergantung pada nilai

variabel penjelas. Suku Q(6j) disebut parameter natural dari distribusi.

2. Komponen sistematika, mempakan penduga linier L yang mencakup p variabel

penjelas xi,X2,...,Xp dengan bentuk:

L = B0+ /fo + p2x2 +... + ppxp

3. Fungsi hubungan (fungsi link) g(.), mempakan fungsi penghubung antara

komponen sistematika dengan nilai harapan dari variabel random yang dapat

ditulis dengan: L=g(x)

Fungsi link yang mentransformasikan mean ke parameter natural disebut link

kanonik, yaitu g(x0 = Q(Q\) dan Q(0j) = L. Bahwa dalam tugas akhir ini, karena

variabel respon berdistribusi binomial, maka fungsi link yang digunakan adalah logit.
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3.8. ODDS DAN LOG ODDS

Collet (1991), (Kusumaningtyas, P., 2003, Regresi Logistik Univariat

Tinjauan Teori Dan Aplikasi, Skripsi FMIPA UIl, Yogyakarta) menyatakan odds

adalah istilah yang berkaitan dengan kemungkinan suksesnya suatu variabel respon

biner. Odds suatu sukses didefenisikan sebagai rasio probabilitas sukses terhadap

probabilitas gagal. Jadi, jika p adalah probabilitas sukses yang dimaksud, odds

suksesnya adalah p Jika data biner atau dikotomi yang diobservasi terdiri dari v
l - P

sukses dalam n observasi, odds sukses dapat diestimasi dengan P y Jika
l- P "-y

dua himpunan data biner atau dikotomi dibandingkan, ukuran relatif odds sukses

dalam himpunan yang satu terhadap himpunan yang lainnya mempakan odds rasio.

Misal pi dan p2 probabilitas sukses dalam dua himpunan tersebut, maka odds sukses

dalam himpunan adalah -&—, i=l,2. Rasio odds sukses dalam suatu himpunan data
1~ Pi

biner atau dikotomi relatif terhadap yang lain biasanya dinotasikan dengan

^ = ' /p21\-p2 adalah °dds rasio. Jika odds sukses dalam setiap himpunan

dua data dikotomi identik maka \\i sama dengan satu. Ini terjadi bila kedua

probabilitas sukses dalam himpunan \\i lebih besar dari satu mengindikasikan bahwa

odds sukses lebih besar dalam himpunan data pertama. Odds rasio adalah ukuran

perbedaan antara dua probabilitas sukses yang mana harganya sebarang bilangan

positifnamun bukan mempakan perbedaan antara dua probabilitas sukses, pi -p2 yang

mana dibatasi oleh range (-1,1). Log odds rasio atau log odds adalah:
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In Vs =\n\^-^\ =1*^/1-Pl}-ln{p2n-p2}
{p2l\-p2)

yang mempakan perbedaan dari log odds.

3.9. REGRESI LOGISTIK UNIVARIAT

Regresi logistik univariat pada umumnya bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara satu variabel respon dikotomi (mempunyai dua kemungkinan) jika

diberikan satu atau lebih variabel penjelas, dimana variabel penjelas dapat berskala

kontinu, diskrit, dikotomi atau campuran. Dalam pencarian model, regresi logistik

univariat terbagi dua yaitu model regresi logistik sederhana dan model regresi

logistik multivariabel. Regresi logistik sederhana bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara satu variabel respon dikotomi jika diberikan satu variabel penjelas.

Regresi logistik multivariabel bertujuan untuk mengetahui hubungan antara satu

variabel respon dikotomi jika diberikan lebih dari satu variabel penjelas. Misalkan

terdapat P variabel penjelas, misalkan pula probabilitas bersyarat bahwa variabel

respon ada dinotasikan dengan p(y =l\x) =n(x) maka logit untuk regresi logistik

multivariabel adalah:

g(x)=Po +0lXl +P2X2+... +PpXp (1)

dan

I \ ^7I(X)= 7-T (2)
v ' l + egix) y '

Bila variabel penjelas yang berbentuk kategori, maka persamaan logit akan menjadi

berbeda. Pada kasus dimana terdapat variabel penjelas yang berbentuk
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kategori/diskrit (berskala nominal) maka perlu dibentuk variabel dummy. Bila

variabel penjelas berskala nominal memiliki k nilai yang mungkin maka dibutuhkan

sebanyak k-1 variabel dummy. Sekarang misalnya variabel penjelas ke-j memiliki kj

kategori, variabel dummy yang banyaknya kj-1 dinotasikan dengan Dju dan koefisien

untuk mereka dinotasikan dengan Pju, u=l, 2,...kj-1, maka logit untuk model

dengan p variabel penjelas dimana variabel penjelas ke-j diskrit adalah:

g{x)=/30 +PlXi+- +^ /3JUDJU+fipXp (3)
«=i

3.10. ESTIMASI PARAMETER

Misal suatu sampel terdiri dari n observasi dari pasangan (xi,yO ; i=l,2,...,n.

Dengan model regresi logistik:

< x eg(x'}
*«=T^ <4)

Maka penduga dari P={pt),pi,...,Pp) dengan menggunakan metode

maksimum likelihood adalah penyelesaian dari persamaan likelihood sebagai berikut:

S[y,-*M]=o (5)

2>,U-*(*,)] =0 ;j=l,2,...,n (6)
i=\

Yang dapat dinyatakan pula dengan x{y - /r)=0, dimana x berordo pxn, sedangkan y

dan 7t adalah vektor nxl. Penyelesaian dari persamaan di atas memeriukan metode

yang khusus, antara lain menggunakan paket komputer atau metode kuadrat terkecil

tertimbang. Persamaan-persamaan likelihood di atas menghasilkan estimasi dari fi
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sehingga persamaan (4) dapat dihitung melalui P. Selanjutnya dengan iterasi

(lampiran 4), diperoleh estimator-estimator yang diinginkan.

3.10.1. Estimasi Standar Error

Metode yang digunakan untuk mengestimasi variansi dan kovariansi dari

estimasi koefisien-koefisien mengikuti estimasi likelihood yang menyatakan bahwa

estimasi-estimasi tersebut diperoleh dari derivatif parsial kedua fungsi likelihood.

Derivatifparsial kedua secara umum berbentuk:

82L{fi) f , , . (7)

$g~p.*.'fi-.) C)
untuk j,u = 0,1,2,...,p dimana 7ti menunjukkan u(xi). I(P) adalah matriks

informasi yang berordo (p+l)x(p+l) yang elemen-elemennya mempakan derivatif

kedua fungsi likelihood. Variansi dan kovariansi estimasi koefisien-koefisien

oo

diperoleh dari invers matriks I(P) yang dinotasikan sebagai berikut: /~l(/3) =^\fl]-
;=1

Di sini akan digunakan notasi o"2(/3y) sebagai variansi Pj dan Pu, dinotasikan

dengan <y\Pj,pu) ditunjukkan oleh elemen-elemen di luar diagonal. Estimasi standar

error dari estimasi koefisien ditunjukkan sebagai:

SE\pj
( *

j=l,2,...,p (9)



21

Nilai iniakan dipergunakan dalam penyusunan metode untuk uji koefisien dan

estimasi interval koefisien. Rumus dasar matriks informasi yang digimakan untuk

menentukan model dan signifikansi. Dari model yang ditentukan adalah:

I{P) =X'V X (10)

dimana X adalah matriks nx(p+l) yang berisi data untuk setiap objek dan variansi

A

adalah matriks diagonal nxn dengan elemenumum ;r,

X =

1 JC,

1 x,

1 JC.

vl/>

-2P

n\\-nx

V = 7Tl

I-tt, dengan:

\-7l7

(Sumber:Hosmer.D.W.,I989, Applied Logistic Regression, Wiley, New York)

0
A

0 7tA\-7Zn
J

3.11. UJI SIGNIFIKANSI MODEL

Menentukan signifikansi variabel dalam kasus univariat yaitu menggunakan

uji rasio likelihood untuk semua signifikansi/? koefisien dalam model.

3.11.1. Uji Rasio Likelihood

Uji rasio likelihood ini digunakan untuk membandingkan kedua model.

Langkah-langkah yangditempuh dalam uji ini adalah.

• Hipotesis:

Ho : px = P2 = ... = Pp = 0 (koefisien-koefisien pada model penuh tidak

sama dengan nol).
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Hi : Ho tidak benar (minimal satu koefisien pada model penuh tidak sama

dengan nol).

• Menentukan tingkat signifikansi, a

• Statistik uji:

likelihood model tereduksi
G = -2 In

likelihood model penuh

• Daerah kritik

Ho ditolak jika G> %2(m-n; a) dimana madalah jumlah seluruh variabel dan

n adalah jumlah variabel tereduksi.

• Kesimpulan:

Jika Ho ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa model tereduksi sama

baiknya dengan model penuh. Jika suatu variabel penjelas berskala

kategorik dimasukkan dalam model/dikeluarkan dari model, maka semua

variabel dummy juga hams dimasukkan/dikeluarkan dari model. Apabila

variabel kategorik bertaraf k, maka kontribusi untuk derajat bebasnya,

adalah k-1.

Untuk tujuan signifikansi penaksiran variabel penjelas, nilai G dapat

digantikan dengan D. Dimana D adalah deviance, dengan persamaan:

G = D (model tereduksi) - D (model penuh)

(Sumber:Hosmer.D.W.,1989, Applied Logistic Regression, Wiley, New York)

(11)
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3.11.2 DEVIANCE RESIDUAL

Deviance residual didasarkan pada model deviansi dan digunakan pada

identifikasi ketidakcocokan pola factor/kovariat. Model deviance adalah statistik

Goodness ofFit yang didasari pada fungsi Log likelihood dengan persamaan:

likelihood mode/ tereduksi
D = -2 In

likelihood model penuh

Residual deviansi didefenisikan untuk pola factor/kovariat ke-j yang

diberikan oleh :

d] = ± v, In y,

ym ,* i
+ (mj - >\)ln m j - y,

m, 1 - a-j

Dimana:

yj: angka yang menyatakan banyaknya sukses untuk pola factor/kovariat ke-j

™j: angka yang menyatakan banyaknya percobaan untuk factor/kovariat ke-j

A

Kj: probabiitas estimasi untuk pola factor/kovariat ke-j

(Sumber:Hosmer.D.W.,1989, Applied Logistic Regression, Wiley, New York)

(12)

3.11.3. Uji Wald

Uji kedua selain menggunakan uji rasio likelihood, disarankan menggunakan

uji Wald yaitu dengan membandingkan estimasi maksimum likelihood parameter
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kemiringan, /^dengan estimasi standar erromya. Uji Wald dinyatakan dengan

persamaan berikut:

W,
i

(13)

S E fit

dibawah uji hipotesis Ps = 0, akan berdistribusi normal standar. Langkah-langkah uji

hipotesis:

• Hipotesis:

Ho : Pj = 0 (slopekoefisien untuk kovariat dalammodel= 0).

Hi: P,*0

• Menentukan tingkat signifikansi, a

• Statistik uji W

• Daerah kritik

Ho ditolak jika \W\ > Za/ (UJI dua mi)
/2

Z menunjukkan bahwa variabel random mengikuti distribusi normal.

3.12. UJI PARAMETER

1. H0: ft = 0

H, : Pi#0, i=0,l,2,...,p

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Statistik uji :

t=-&— ~Z(0;1)
SEp
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4. Daerah kritis :

Ho ditolak jika nilai t-value - 1.96 atau Ho ditolak jika nilai t-value < -1.96.
5. Kesimpulan :

Tolak Ho berarti bahwa nilai konstanta signifikan atau layak dimasukkan ke
dalam model.

3.13. INTERPRETASI KOEFISIEN MODEL REGRESI LOGISTIK

Dalam pembahasan ini diasumsikan bahwa model regresi logistik telah sesuai,
dimana variabel dalam model signifikan. Ditinjau dari sudut pandang statistik dan
model sesuai berdasarkan alat uji statistik. Penginterpretasian model yang sesuai
hams dapat menggunakan kesimpulan praktis dari koefisien estimasi dalam model.

Dari sini akan timbul pertanyaan-pertanyaan "Apakah koefisien estimasi dalam model

dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam proses penelitian?".
Untuk sebagian model hal tersebut akan mempengaruhi koefisien estimasi variabel

respon yang dinyatakan oleh kemiringan atau rata-rata perubahan dalam variabel

penjelas. Dengan demikian, untuk menginterpretasikan koefisien-koefisien estimasi

mencakup dua hal yaitu menentukan hubungan fimgsional antara variabel respon
dengan variabel penjelas dan mencari pendekatan untuk menentukan perubahan

variabel respon tersebut. Langkah pertama yaitu menentukan apakah fungsi variabel

respon mempakan fungsi linier dalam variabel penjelas. Keadaan tersebut dikenal

dengan sebutan fungsi link. Dalam model regresi logistik univariat, fungsi linknya
adalah transformasi logit sebagai berikut:
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(x)=lng ll-4t)_ =#> +#* (B)

Untuk Model regresi linier, p menunjukkan perbedaan antara nilai variabel

respon pada (x+1) dan nilai variabel respon pada x, untuk setiap x atau dapat

dinyatakan sebagai berikut:

ft=y(x +l)-y(x) (14)

Dalam model regresi logistik, /?, =g(x +l)-g(x), menunjukkan koefisien

slope (kemiringan) yaitu perubahan logit untuk perubahan satu unit dalam variabel

penjelas x. Ketepatan menginterpretasikan koefisien estimasi dalam model regresi

logistik tergantung pada kemampuan menempatkan arti tentang perbedaan antara dua
logit.

3.13.1. Variabel Penjelas Dikotomi

Pemahaman interpretasi koefisien regresi logistik ini dimulai variabel penjelas

bempa variabel dikotomi. Hal ini, mempakan kasus yang paling mudah dan akan

memberikan konsep dasar untuk kasus-kasus lain. Anggap variabel penjelas x

dikodekan dengan 0 atau 1. Dibawah model ini akan ada 2 nilai tv(x) dan nilai

[1 -x(x)] yang secara lengkap akan ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel. 3.13.1. Nilai-nilai dari model regresi logistik untuk variabel penjelas dikotomi

y=l

Var. Respon (Y)

y = 0

total

Var. penjelas (X)
x=1 x = 0

w 1+«•*•+*

\-4i)=
l + efto+fi'

1.0

Fungsi kemungkinan (odds) hasil dinyatakan sebagai berikut:

a. ;r(l)/[l-/r(l)] untuk x=l

b. *(0)/[l-;r(0)]untukx =0

dan log dari kemungkinan di atas, disebut logit, dinyatakan dengan:
a. g(l) =In {x(\)/[\ _*(!)]} untuk x=1

b. g(0) =In fc(o)/[l - ^(0)]} untuk x=0

Odds Rasio (rasio kemungkinan) mempakan perbedaan antara dua logit yang
dilambangkan dengan V, yaitu perbandingan (rasio) dari kemungkinan x=1terhadap
x=0untuk kasus dengan variabel penjelas dikotomi, odds rasionya didefenisikan
dengan:

V = ep
(15)

Log oddsnya adalah:

In y/ = In ePx = B,
Pl (16)

Odds Rasio adalah suatu ukuran keeratan sebagai suatu pendekatan apakah hasil
penelitian lebih mendekati y = 1 daripada y = 0. Interpretasi dari odds rasio
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berdasarkan fakta dalam beberapa hal mendekaU sebuah nilai y^xng disebut resiko
r»la% oarameter ini dilambangkan dengan rj dan mlamya sama dengan perbandingan
*OMO). Sehmggabilafl-.CO)/,-^)]^,^^^. Pendekatan mi dapat
dipakai dengan kondisi nilai x(x) kecil untuk x=1dan x=0.

3.13.2. Variabel Penjelas Politomi

Variabel penjelas politomi adalah variabel penjelas yang memiliki k>2 nilai
yang berbeda. Setiap variabel memiliki nilai tertentu dengan hasil diskrit dan
berskala pengukuran nominal. Sebelumnya model berskala pengukuran nominal
hams terlebih dahulu dibentuk suatu himpunan variabel dummy untuk mewakili
kategori dari variabel.

Metode untuk menentukkan variabel dummy dengan cara memberikan semua

variabel dummy sama dengan nol untuk gmp referensi dan memberi sebuah variabel

dummy nilai 1untuk masing-masing satu dari setiap gmp lainnya disebut dengan
metode parsial. Dalam kasus univariat, estimasi dari standar error ditentukan pada
hasil regresi logistik identik dengan estimasi yang muncul menggunakan frekuensi sel
dari tabel kontingensi. Limit konfidensi untuk odds rasio dapat dihasilkan dari

pendekatan yang sama dengan variabel dikotomi. Limit konfidensi (l-«)l00o/o
untuk estimasi koefisien regresi logistik adalah:

Z A f* \
j3,±Zt a SE p
1 ' * ryJ (17)

Limit konfidensi untuk odds rasio diperoleh dengan terlebih dahulu
mengeksponensialkan limit konfidensi untuk koefisien regresi, sehingga limit
konfidensi untuk odds rasionya adalah:
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(18)

3.13.3. Variabel Penjelas Kontinu

Interpretasi koefisien estimasi untuk model regresi logistik yang berisi
variabel penjelas kontinu bergantung bagaimana variabel tersebut dimasukkan ke

dalam model dan bagian-bagian dari unit-unit variabel tersebut. Untuk

menginterpretasikan koefisien kontinu diasumsikan bahwa logit dalam variabel. Di

bawah asumsi bahwa logit linier dalam kovariat kontinu, ,, persamaan logitnva
seperti dalam persamaan (12), sehingga koefisien kemiringannya, /?, adalah

perubahan log odds untuk peningkatan "1" unit dalam y, atau fi =g(x +l)-g(x)
untuk semua nilai x. Terkadang peningkatan "1" kurang sesuai untuk penelitian
tertentu, "1" dapat berarti terlalu kecil atau bahkan peningkatan 0.01 berskala kontinu

diperlukan metode untuk mengestimasi titik dan interval untuk perubahan "C" unit

dalam kovariat. Log odds untuk perubahan "C" unit dalam xdiperoleh dari perbedaan
logit sebagai berikut:

CA=g(x+c)-g(x) (19)

dan odds rasionya diperoleh dengan mengeksponensialkan perbedaan logit tersebut di
atas:

y(c)=y,(x +c,c)=ec*

Estimasi fl dengan metode maksimum likelihood adalah £. Estimas, standar error

diperlukan untuk estimasi interval konfidensi yang diperoleh dengan mengalikan
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estimasi standar error £, dengan C, sehingga dapat diperoleh titik-titik akhir
(l-a)l00%. Interval konfidensi y/(c) adalah:

(21)

Sehingga kesimpulan bahwa interpretasi koefisien estimasi untuk variabel kontinu

sama seperti variabel berskala nominal, begitu pula dengan estimasi log odds rasio.

Perbedaan mendasar untuk variabel kontinu adalah pada perubahan yang lebih berarti
hams ditetapkan.

3.14. METODE PEMILIHAN MODEL REGRESI LOGISTIK TERBAIK

Untuk memperoleh model regresi yang masih dapat ditangani, maka banyak
variabel penjelas haras terbatas. Ini hams dipilih sedemikian rupa hingga benar-benar

mempakan himpunan variabel penjelas yang "terbaik" untuk tujuan analisis.

Pendekatan klasik dalam pembentukan model statistik melibatkan pencarian model

yang paling sederhana tetapi masih dapat menjelaskan data. Semakin banyak variabel

yang masuk ke dalam model semakin banyak pula estimasi standar error yang masuk

sehingga semakin banyak pula variasi dari variabel penjelas dalam model. Ada

beberapa cara yang dapat diikuti untuk memilih variabel penjelas pada model regresi
logstik. Seluruh proses yang dilakukan hampir mirip dengan pembentukan model
pada regresi linier.

3.14.1. Metode Stepwise

Pendekatan dalam pemilihan variabel adalah menggunakan metode stepwise

dimana variabel yang dipilih dapat dimasukan/dikeluarkan dari dalam model secara
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berurutan berdasarkan kntena statistik semata-mata. Terdapat dua versi dan prosedur
Stepwise; pemilihan maju {forward selection) dengan uji untuk penghapusan mundur
dan penghapusan mundur {backward selection) dengan diiikuti oleh uji untuk
pemilihan maju. Pada regresi logistik, error diasumsikan berdistribusi binomial dan
signifikansi diperoleh melalui uji Chisquare rasio likelihood. Variabel penjelas yang
paling penting secara statistik adalah yang menghasilkan perubahan terbesar pada log
likelihood relatif terhadap model yang tidak memuat variabel penjelas tersebut. Atau
dengan kata lain adalah variabel yang akan menghasilkan statistik rasio likelihood (G)
terbesar. Kelemahan dari prosedur pemilihan stepwise ini adalah estimasi maksimum
likelihood untuk koefisien dari seluruh variabel yang tidak termasuk dalam model
hams dihitung pada setiap tahap, untuk data dalam jumlah besar dan terdiri dari
banyak variabel, tentu ini akan membutuhkan banyak waktu dan biaya. Akan tetapi,
saat ini telah tersedia paket program komputer yang dapat memecahkan permasalahan
tersebut sehingga memudahkan dalam melakukan analisis regresi logistik.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. PENDAHULUAN

Keterangan yang berhasil dicatat mengenai suatu hal dinamakan data.

Berdasarkan cara pengambilannya, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah data sekunder, dimana teknik pengambilannya dilakukan dengan cara

pengutipan langsung dari buku Indeks Penyakit Rawat Inap Tahun 2001-2003 rumah

sakit Panti Rapih Yogyakarta.

Adapun data yang dipunyai berisikan sejumlah informasi mengenai pasien-

pasien yang dirawat inap di rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta selama tahun 2001

sampai 2003. Data-data tersebut antara lain, meliputi data usia, jenis kelamin,

wilayah tempat tinggal, jenis pekerjaan, dan lama waktu pasien dirawat inap.

Berdasarkan bentuknya, data terbagi dua yaitu data kuantitatif/data yang bempa

bilangan dan data kualitatif/data yang bukan bilangan. Dalam kenyataannya, data

kualitatif di sini akan ditunjukkan dalam bentuk kategorik atau bilangan lain yang

bukan bilangan, disamping tentunya bagi yang benar-benar mengandung makna

kualitas. Data variabel usia mempakan data kuantitatif, sedangkan data variabel-

variabel lainnya termasuk data kategorik. Dalam implementasi umuk data kategorik

pada penelitian ini, akan digunakan variabel dummy. Profil data secara keseluruhan

dapat dilihat pada lampiran 1.

32
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4.2. ANALISIS

4.2.!. Deskripsi data/kasus demam berdarah

Adapun data yang akan diolah, terlihat pada lampiran 1. Dengan

menggunakan program SPSS, diperoleh deskripsi jumlah pasien demam berdarah

yang dirawat di rumah sakit Panti Rapih selama tahun 2001-2003, yang terlihat pada

histogram berikut ini:

a. Jumlah pasien berdasarkan usia pasien

mean : 23 77

median : 22.00

Grafik 4.2.1.a Jumlah pasien Demam berdarah berdasarkan usia pasien

Dari grafik di atas, tampak bahwa pasien dengan usia antara 18-23 tahun

mempunyai frekuensi terbesar (>100 orang).

b. Jumlah pasien berdasarkan jenis kelamin

laki-laki : 749

perempuan : 585

Grafik 4.2.1.b Jumlah pasien Demam berdarah berdasarkan Jenis kelamin

Dari grafik di atas, tampak bahwa pasien laki-laki mempunyai rrakuensi

terbesar.
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c. Jumlah pasien berdasarkan wilayah tempat tinggal

Kab. Sleman : 722

Kodya Yogyakarta : 482
Daerah luar : 130

Grafik 4.2.1.C Jumlah pasien Demam berdarah berdasarkan Wilayah Tempat tinggal

Dari grafik di atas, tampak bahwa pasien yang bertempat tinggal di wilayah

Kabupaten Sleman mempuyai frekuansi terbesar, kemudian disusul dengan

pasien yang bertempat tinggal di wilayah Kodya Yogyakarta, dan terakhir

adalah pasien yang berasal dari wilayah Luar (<200 orang).

d. Jumlah pasien berdasarkan Jenis pekerjaan

pelajar : 508
pekerja : 332
lain : 494

Grafik 4.2.l.d Jumlah pasien Demam berdarah berdasarkan Jenis pekerjaan

Dari grafik di atas, tampak bahwa pasien pelajar mempuyai frekuansi terbesar,

kemudian disusul dengan pasien lain/pengangguran, serta yang terakhir adalah

pasien yang bekerja.
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Gambar 4.2.2. Fluktuasi data demam berdarah pasien RS. Panti Rapih
selamatahun2001- 2003 (per bulan)
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Analisa:

Pengolahan data ini menggunakan paket program MINITAB 13. Data yang

diisikan mempakan data jumlah pasien yang tercatat pemah dirawat di rumah sakit

Panti Rapih dari tahun 2001 sampai tahun 2003. Analisis yang digunakan dalam

pengolahan data adalah Time Series Plot. Dari plot di atas, tampak fluktuasi tertinggi

berada di antara data bulan April sampai Juni untuk tiap tahun (jumlah pasien diatas

75 orang). Sedangkan fluktuasi terendah, terjadi pada bulan Oktober yakni dengan

jumlah pasien di bawah 20 orang. Untuk tahun 2003, fluktuasi terendah terjadi pada

bulan Oktober sampai Desember. Walaupun dengan besarnya fluktuasi yang tidak

sama/tetap, secara umum, bisa disimpulkan bahwa kasus demam berdarah tiap

tahunnya akan naik pada awal tahun, memuncak pada pertengahan tahun antara bulan

April sampai Juni, dan selanjutnya fluktuasinya akan menurun secara perlahan hingga

akhir tahun.

4.2.3. Analisis Regresi Logistik

Untuk mempermudah analisis, digunakan paket program S-PLUS 2000.

Setelah diperoleh hasil/output komputer, maka selanjutnya akan dilakukan
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serangkaian pengujian hipotesis. Dalam hal ini, akan dilakukan uji model dan uji

parameter.

Adapun contoh tampilan sebagian data yang akan dianalisis akan tersaji di

bawah ini :

Tabel 4.2.3 Usia pasien, Jenis Kelamin, Wilayah, Pekerjaan dan Status Demam Berdarah Rumah
sakit Panti Rapih Yogyakarta (2001-2003)

Usia JK Wilayah

•' -

w, w2 Pekerjaan Pi p* Status

DB
28 1 Kab. Sleman 1 0 Kerja 1 0 0
25 1 Kodya Yogya 0 0 Lain 0 1 0
26 0 Kodya Yogya 0 0 Kerja 1 0 0
24 0 Kab. Sleman 1 0 Kerja 1 0 1
28 1 Kodya Yogya 0 0 Pelajar 0 0 0
22 0 Kodya Yogya 0 0 Pelajar 0 0 1

Keterangan:

• Variabel JK (Jenis Kelamin)

• Variabel Wilayah

Variabel Pekerjaan

Variabel Status DB

0 = laki-laki, 1 = perempuan

Kodya Yogyakarta(Wi = 0, W2 = 0), Kab.

Sleman (Wi = 1, W2 = 0), Daerah Luar (Wi

= 0,W2=1)

Pelajar (Wt = 0, W2 = 0), Pekerja (Wi = 1,

W2 = 0),Lain(W1 =0,W2=1)

0 = ringan, 1 = berat

4.2.3.1 Uji Model

Ujihipotesis untuk model: Usia-Jenis kelamin~Wi~W2~Pi~P2

1. Ho : PiXi = p2X2 =P3D31 = P3D32 = P4D41 =p4D42=0 (koefisien pada model

penuh sama dengan nol)
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H] : Ho tidak benar (minimal ada satukoefisien pada model penuh tidak sama

dengan nol)

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukan nilai yftaM

Dari tabel (lampiran 7) dengan tingkat signifikansi 0.05 dan derajat bebas 1,

maka diperoleh x2»o**' = xVm;0 = 3.84

4. Daerah kritis:

Ho ditolakjika nilai residual deviance > %2 (o.os ;i) = 3.84

5. Kesimpulan :

Berdasarkan nilai residual deviance dengan tingkat kepercayaan 95%, maka

data pengamatan tidak mendukung hipotesis nol (Ho) karena nilai residual

deviance 1830.07 > xVosi) = 3.84, maka menolak H0 atau dapat disimpulkan

bahwa model tereduksi samabaiknya dibandingkan denganmodel penuh.

4.2.3.2 Uji Parameter

• Uji hipotesis untuk konstanta

1. HQ-.p0 = 0

H, : fio * 0

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukan nilai Ziabei

Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Ztabei =

Muji duasisi) — l."o
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4. Daerah kritis :

Ho ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau Ho ditolak jika nilai t-value < -1.96.

5. Kesimpulan :

Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value 0.0677946 < 1.96,

maka terima Ho atau dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta tidak

signifikan atau tidak layak dimasukkan ke dalam model.

• Uji hipotesis untuk variabel penjelas usia

1. H0:# = 0

H, : fijtO

2. Tingkat signifikansi u = 0.05

3. Menentukan nilai Ztabei

Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Ztabei =

1.96

4. Daerah kritis:

Ho ditolak jika nilai t-value > 1. 96 atau Ho ditolak jika nilai t-value < -1.96.

5. Kesimpulan:

Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value 1.7267917 < 1.96,

maka terima Ho atau dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas usia tidak

signifikan atau tidak layak dimasukkan ke dalam model.

• Uji hipotesis untuk variabel penjelas jenis kelamin

1. Ho:fi3 = 0

Hi : fi3±0

2. Tingkat signifikansi a = 0.05
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3. Menentukan nilai Z^^

Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Z^bd =
1.96.

4. Daerah kritis:

Ho ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau Ho ditolak jika nilai t-value <- 1.96.

5. Kesimpulan :

Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value -1.5789676 >-1.96,

maka terima H0 atau dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas jenis

kelamin tidak signifikan atau tidak layak dimasukkan ke dalam model.

• Uji hipotesis untuk variabel penjelas Wilayah

Oleh karena wilayah tempat tinggal pasien terbagi tiga yaitu Kodya

Yogyakarta, Kab. Sleman dan Daerah luar, maka akan dianalisis satu per satu.

• Uji hipotesis untuk variabel penjelas Kab. Sleman -»Wt =1, W2 =0

1. Ho:P3D31 = 0

H, : piDufb

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukannilai Ztabei

Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Ztabei

= 1.96

4. Daerah kritis :

Ho ditolak jika nilai t-value > 1.96 atau H0 ditolak jika nilai t-value < -

1.96.
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5. Kesimpulan :

Dengan efagka, kepercayaan 95%, karena nilai t-value -0.8424127 >-
196. maka terima Ifc atau dapa, disimpulkan bah™ variabel penjelas
wiayah *a a. ftdak signifikan ddak ,ayak^^^ dato

model, atau dapa, dijelaskan bahwa probabilitas wikyah Kab. Sleman
dalam menyebabkan berat/ringautya stMus demam berdarah seorang
pasien yang dirawat dirumah saki, Panti Rapih „»^^ dengan
probabilitas wi.ayah Kodya rogyatarla Mam menvebabkan u ^
sama.

• Uji hipotesis untuk variabel penjelas Daerah Luar - w, =0, W2 =1
1- Ho:&D„ = o

Hi : AZ)« ^ 0

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukan nilai Ztabei

Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh Ztabel
= 1.96

4. Daerah kritis:

Ho ditolak jikanilai t-value > 196 atau H Ai*^„v -ii.yo atau H0 ditolak jika nilai t-value < -

1.96.

5. Kesimpulan :

Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value -0.0739392 >-
1-96, maka terima Ho atau dapat disimpulkan bahwa variabel penjelas
vilayahfdaerah Luar tidak signifikan, tidak layak dimasukkan ke dalam
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model, atau dapat dijelaskan bahwa probabilitas wilayaWdaerah Luar
dalam menyebabkan berat / nngannya status demam berdarah seorang
pasien yang dirawat dimmah sakit Panti Rapih sama pentingnya dengan
probabilitas wilayah Kodya Yogyakarta dalam menyebabkan hal yang
sama.

• Uji hipotesis untuk variabel penjelas Pekerjaan

Oleh karena jenis pekerjaan pasien terbagi tiga yaitu pelajar, pekerja, dan Lain
(pengangguran, pensiunan, IRT), maka akan dianalisis satu per satu.

• Uji hipotesis untuk variabel penjelas Pekerja ->P, =], p2 =0
1- Ho:P4D4, = 0

H, : P4D41 ± 0

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukan nilai Z^^

Dari tabel (lampiran 6) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh
Ztabei = 1.96

4. Daerah kritis:

Ho ditolak jika nilai t-value >1.96 atau Ho ditolak jika nilai t-value
<-1.96

5. Kesimpulan :

Dengan tingkat kepercayaan 95%, karena nilai t-value -2.0594990 <

-1.96, maka tolak H0 atau dapat disimpulkan bahwa variabel pekerja
signifikan, layak dimasukkan ke dalam model atau dapat dijelaskan
bahwa probabilitas pasxen dalam memberikan status "berat" demam
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berdarah, berkurang seinng dengan meningkataya pasien dengan
status pekerja. Kondis, pada pasien pekerja ini akan cenderung
berkurang bila dibandingkan dengan pasien dengan statuspelajar.

Uji hipotesis untuk variabel penjelas Lain -»P, =0, P2 -1
1. Ho:p4D42= 0

Hi : fi4D42 ± 0

2. Tingkat signifikansi a = 0.05

3. Menentukan nilai Z^bei

Dari tabel (lampiran 5) dengan tingkat signifikansi 0.05 diperoleh
Ztabei =1.96

4. Daerah kritis.

Ho ditolak jika nilai t-value >1.96 atau Ho ditolak jika nilai t-value
< -1.96.

5. Kesimpulan :

Dengan tingkat kepercayaan 95%, kaxena nilai t-value -1.6188593 >

-1.96, maka terima Ho atau dapat disimpulkan bahwa variabel jenis

pekerjaan Lain tidak signifikan, tidak layak dimasukkan ke dalam

model, atau dapat dijelaskan bahwa probabilitas seorang pasien

dengan pekerjaan lain sama dengan probabilitas pasien dengan jenis
pekerjaan pelajar dalam memberikan status demam berdarah pasien-
pasien tersebut.
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Oleh karena disimpulkan bahwa model tereduksi sama baiknya dibandingkan
dengan model penuh, maka dicoba melakukan analisis ulang sebagai perbandingan,
untuk mencan model regresi logistik yang baik yaitu dengan hanya memasukkan

vanabel-vanabel yang signifikan pada uji model (lampiran 2) dan diperoleh hasilnya
pada lampiran 3.

Dengan membandingkan besarnya pengurangan nilai deviance menjadi

residual deviance pada lampiran 2dan 3, diperoleh nilai null deviance (lamp. 2dan

lamp. 3) yaitu sebesar 1838.865, nilai deviance residual lampiran 2sebesar 1830.07

dan nilai deviance residual lampiran 3sebesar 1838.344. Dengan demikian, terdapat

pengurangan nilai residual deviance sebesar 8.795 dari model pada lampiran 2 dan

terdapat pengurangan nilai residual sebesar 0.521 dari model pada lampiran 3.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa model lampiran 2lebih baik dibanding model pada
lampiran 3.

4.2.3.3 Model Regresi Logistik

Dari analisis di atas, diperoleh model sebagai berikut:

-0.35971573Z)41

j+^-0.35971573D41

dan hasil logit adalah g=^035971573 '̂dimana D41 = variabel pekerjaan (kategori

pekerja).

Keterangan:

• Koefisien untuk D4I sebesar -0.35971573, maka diperoleh nilai odds rasio untuk

pasien pekerja adalah : ^ =<,-«3597.573 = 0.697874682 Nilai 0.697874682

menyatakan bahwa kecendrungan pasien DB berstatus ringan, dengan pekerjaan
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(pekerja) adalah 0.697874682 kal, pasten DB berstams nng™ dengan jems
pekerjaan lamnya. Atau nuai 0697874682 menyatakan bahwa kecendnmgan
pasien DB berstatus ringan, dengan pekerjaan (pekerja) adalah 0.697874682 kali
pasien DB berstatus ringan dengan usia (17-50 tahun). Demikian pula bila
dibandingkan faktor yang lain.

Dengan demikian terdapat hubungan „„,,„, jen], ^^ ^ ^^
dengan status DB (.amanya „ak» dirawat) yaitu semakin berfcmbahnya pasien
dengan stams sebagai pekerja, akan menyebabkan status DB (lamanya wata dirawat)
makin berkurang.

Pada bagian Analysis of Deviance Table, dapat dijelaskan bahwa urutan
penyebab variasi data dari yang paling utama/terbesar adalah faktor
pekerjaan^^aWraw), kemudian faktor jenis kelamin dan faktor pekerja,
kemudian yang terkecil adalah faktor wilayah dan usia. Variasi data yang bisa
dijelaskan oleh faktor hanyalah sebesar 8.795, hal ini mengindikasikan bahwa masih
ada sumber variasi lain yang lebih besar. Dari sisi model, terlihat bahwa derajat bebas
dan variasi datanya masih sangat besar, hal ini mengindikasikan model yang tersusun
bukanlah model yang baik.

Kesimpulan :

Dari analisis data keempat variabel penjelas, tidak semua layak dimasukkan
dalam model untuk menaksir status demam berdarah. Oleh karena itu, dengan
menggunakan metode stepwise, diperoleh model regresi logistik sebagai berikut :

e-0.35971573Z>4,
4*)=—

1+e-035971573A,
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Dimana D4i = variabel pekerjaan (kategori pekerja).

Model diatas, dapat digunakan untuk menaksir status demam berdarah pada

pasien melalui D4i = variabel pekerjaan pasien (kategori pekerja). Variabel penjelas

Usia, Jenis kelamin, Wilayah ( untuk tiga kategori) dan variabel jenis pekerjaan

pasien (; pelajar dan Lain) tidak berperan atau tidak signifikan untuk menaksir status

demam berdarah yang dimiliki pasien.



BABV

SIMPLLAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

1. Simpulan dari anahsis data pasien demam berdarah yang dirawat inap di
rumah sakit Panti Rapih selama tahun 2001-2003, yaitu bahwa kasus demam

berdarah pada tiap tahunnya akan naik pada awal tahun dan memuncak pada

pertengahan tahun antara bulan April sampai Juni, dan selanjutnya,

fluktuasinya akan menurun secara perlahan hingga akhir tahun.

2. Pada perkiraan hubungan, dari keempat variabel penjelas tidak semua layak

dimasukkan dalam model untuk menaksir status demam berdarah pasien

tersebut. Oleh karena itu, dengan menggunakan metode stepwise, diperoleh

model regresi logistik sebagai berikut:

4x) =
-0.35971573/)41

47

j + e?-0.35971573O41

Dimana, D4] = variabel pekerjaan (kategori pekerja). Model diatas dapat

digunakan untuk menaksir status demam berdarah pada pasien melalui jenis

pekerjaan (pekerja). Variabel penjelas Usia, Jenis kelamin, Wilayah, dan kategori

pekerjaan lainnya tidak masuk dalam model karena variabel-variabel tersebut

dinyatakan tidak berperan atau tidak layak untuk menaksir status demam berdarah
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5.2. SARAN

1. Dan simpulan mengenai fluktuasi data demam berdarah untuk tiga tahun (2001-

2003), sebaiknya pihak mmah sakit Panti Rapih agar lebih siap, khususnya

untuk tiap awal tahun. Persiapan yang dimaksud, antara lain kesiapan tenaga,

metode pengobatan dan peralatan. Kemudian, sebaiknya dilakukan penelitian

lanjutan yang akan menganalisis lebih lanjut plot time series yang telah
dijelaskan dalam tugas akhir ini.

2. Dari simpulan mengenai analisis, disarankan agar sebaiknya dilakukan penelitian

dengan menggunakan metode yang berbeda, misalnya dengan tabel kontingensi

sehingga dapat diperoleh model yang tepat. Kemudian, dapat juga diteliti lebih

dalam lagi kira-kira variabel apa yang lebih memberikan pengaruh terhadap

status Demam berdarah, seperti jarak waktu sakit di rumah sampai dibawa ke

rumah sakit, obat apa saja yang telah diminum (di rumah), dapat pula diteliti

mengenai tingkat pendidikan pasien atau orang tua pasien (jika yang sakit
adalah anaknya).
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Keterangan :

JK: Jenis kelamin

Wilayah : y = Kodya Yogyakarta
s = Kab. Sleman

I = Daerah luar

Pekerjaan : p = pelajar
k = pekerja
I= lainnya (pengangguran)



Lampiran 2.

*** Generalized Linear Model ***

Call: glm(formula = StatusDB ~ JK + Usia + WI + W2 + PI + P2,
family = binomial(link = logit), data = refiai, na.action =
na.exclude, control = list(epsilon = 0.0001, maxit = 50, trace
= F))

Deviance Residuals:

Min 1Q Median 3Q Max
-1.511894 -1.232986 1.003135 1.103691 1.284967

Coefficients:

Value Std. Error t value

(Intercept) 0.01775809 0.26193966 0.0677946
JK -0.17550798 0.11115363 -1.5789676

Usia 0.01938248 0.01122456 1.7267917

WI -0.10014487 0.11887864 -0.8424127

W2 -0.01479307 0.20007078 -0.0739392

PI -0.35971573 0.17466176 -2.0594990
P2 -0.21029258 0.12990170 -1.618859?

(Dispersion Parameter for Binomial family taken to be 1 )
Null Deviance: 1838.865 on 1333 degrees of freedom
Residual Deviance: 1830.07 on 1327 degrees of freedom
Number of Fisher Scoring Iterations: 2

Analysis of Deviance Table
Binomial model

Response: StatusDB

Terms added sequentially (first to last)
Df Deviance Resid. Df Resid. Dev

NULL 1333 1838 865

JK 1. 2.534987 1332 1836 330

Usia 1 0.559407 1331 1835 771

WI 1 0.849165 1330 1834 922

W2 1 0.031621 1329 1834 890

PI 1 2.197349 1328 1832 693

P2 1 2.622979 1327 1830 070



Lampiran 3.

*** Generalized Linear Model ***

Call: glm(formula = StatusDB ~ PI, family =•• binomial (link
logit), data = refisi, na.action = na.exclude, control =
list(epsilon = 0.0001, maxit = 50, trace = F))

Deviance Residuals:

Min 1Q Median 3Q Max

-1.263555 -1.263555 1.093635 1.093635 1.131679

Coefficients:

Value Std. Error t value

(Intercept) 0.20026745 0.06349732 3.1539514
PI -0.09172728 0.12694704 -0.7225533

(Dispersion Parameter for Binomial family taten to be 1 )
Null Deviance: 1838.865 on 1333 degrees of freedom
Residual Deviance: 1838.344 on 1332 degrees of freedom
Number of Fisher Scoring Iterations: 2

Analysis of Deviance Table

Binomial model

Response: StatusDB

Terms added sequentially (first to last)

Df Deviance Resid. Df Resid. Dev

NULL 1333 1838.865

PI 1 0.5216201 1332 1838.344



Lampiran 4.

B. Skeica Iterasi

Data: Y,X

Tentukan: e, betaO

Hitung:
1. Wi, Vi damt(xi)

f A "\ ( A >

V J \ j
2- Ilxl

3. betal

Cek,apakah

1 ya

BetaO <= betal

tidak
BetaO <= betal

Gambar Lamp. 4. Skema Iterasi Estimasi Parameter



Lampiran 5.

LANGKAH-LANGKAH ANALISIS MENGUNAKAN PAKET

PROGRAM

DESKRIPTIF STATISTIK ~ SPSS

Adapun langkah-langkah untuk menampilkan output deskriptif statistik pada

program SPSS adalah:

1. Memasukkan data pada lembarpengisian data (Worksheet).

2. Setelahdisimpanterlebih dahulu, pilihmenuAnalyze

3. Kemudian pilihmenuDescriptive statistics dan pilihFrequencies.

4. Pada option Charts, Pilih Bar Charts

PLOT TIME SERIES

Adapun langkah-langkah untuk menampilkan TS-plot pada program

MINITAB 13 adalah:

1. Memasukan data pada lembar pengisian data (Worksheet)

2. Setelah disimpan terlebih dahulu, pilih menu Statistics

3. Kemudian pilih menu Time series

4. Pilih menu Time series plot

- Pada Graph Variables : isikanvariabel yang akan diolah

- Pada Time Scale, pilihmenucalendar dan isikan month year

Dengan langkah-langkah yang terbilang cukup mudah tersebut, sudah dapat

terlihat plotnya pada output MINITAB.



Lampiran 5.

REGRESI LOGISTIK ~ S-PLUS 2000

Adapun langkah-langkah untuk menampilkan output analisis regresi logistik

pada program S-Plus 2000 adalah:

1. Memasukkan data pada lembar pengisian data (Worksheet).

2. Setelah disimpan terlebih dahulu, pilih menu Statistics.

3. Kemudian pilih menu Regression, dan pilih Logistic.

4. Pilih Model, pada bagian Variables, isikan variabel dependen dan variabel

independen.

5. Pilih Result, pada bagian Printed Results pilih Long Output dan Anova

Tabel.
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